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KATA PENGANTAR

Keb니tuhan beras akan tenjs meningkat seiring dengan laj니 

pertumbuhan pend니d니k. Berdasarkan realisasi prod니ksi padi 
dalam 5 tah니n terakhir, terindikasi bahwa laju pertumbuhan 
prod니ksi padi makin menurun dan biaya produksi per satuan 
kias lahan makin meningkat. Oleh karena it니 pencapaian target 
produksi padi ke depan akan semakin s니lit. Untuk mengatasi 
permasalahan ini Pemerintah mencanangkan peningkatan 
produksi padi nasional sebesar 1,5% per tahun. Dalam konteks 
ini diperlukan berbagai terobosan peningkatan produksi padi.

Mengingat f니ngsi dan peran penting padi tersebut, 
Pemerintah berupaya 니nt니k mewujudkan peningkatan prod니ksi 
padi pada tahun 2015 melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (GP-PTT) dan Upaya Khusus (Upsus) 
lainnya. Seh니b니ngan dengan hal terseb니t, pelaksana program 
di lapangan memerlukan panduan untuk berbagai teknologi 
budidaya padi yang s니dah dikembangkan di Indonesia.

Teknologi Salibu merupakan teknologi b니didaya padi yang 
spesifik lokasi berbasis kearifan lokal. Panduan teknologi ini 
disusun sebagai aaian bagi semua pihak yang akan menerapkan 
teknologi tersebut. Kepada semua pihak yang telah memberikan 
sumbangan pemikiran dalam penyusunan pand니an teknologi ini 
disampaikan penghargaan dan terima kasih.

Jakarta, 25 Juni 2015 
Kepala Balitbangtan,

Dr. Ir. M. Syakir, MS
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II . AGROEKOSISTEM LAHAN UNTUK BUDIDAYA
PADI SALIBU

Secara umum b니didaya padi salib니 dapat dilak니kan 
pada berbagai agroekosistem dan ketinggian tempat (dari 
rendah sampai 1.100 m dpi), seperti lahan irigasi desa atau 
sederhana yang sistem pengairannya di니sahakan secara 
mandiri oleh kelompok tani, di lahan tadah h니jan dan pasang 
s니njt. Persyaratan 니tama yang hai•니s dipenuhi pada b니didaya 
padi salibuantara lain : (a) b니kan daerah endemik Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) kh니s니snya penyakit t니ngro, 
busuk batang, hawa r daun bakteri, keong mas, dan lain-lain, 
(b) ketersediaan air mudah dikondisikan dan cukup, (c) tidak 
terjadi genangan dan kekeringan yang lama, (d) kondisi lahan 
dengan drainase baik, (d) dan kondisi air tanah pada saatd니a 
minggu sebelum dan setelah panen sebaiknya pada kondisi 
kapasitas lapang (lembab). Dalam hal ini tunas padi salib니 

lebih baik tumbuhnya jika kondisi tanah lembab dibanding 
kondisi tergenang. Di wilayah dengan sistem tanam serempak, 
pengembangan salib니 disarankan pada s니at니 hamparan dengan 
i니石s minimal 25 ha 니nt니k mengurangi ser3ng石n OPT.Teknik 
budidaya padi salibupada berbagai agroekosistem tersebut 
sebagai berikut:

1. Lahan Irigasi Desa
- Kondisi lahan sub니r dengan sistem pengairan yang mudah 

diatur atau dikendalikan secara swadaya oleh kelompok 
tani.

- Jika saat panen kondisi tanah k니rang basah, maka 
masukkan air ke lahan segera setelah dilapkan panen 
tanaman 니tama, yang menyisakan tanggul tanaman 
setinggi 25 cm dari permukaan tanah, 니ntuk mencapai 
kondisi kapasitas lapang.

- Tunggul sisa panen dibiarkan selama 7-10 hari setelah 
panen ata니 hingga keluar anakan bar니.Apabila t니nas yang
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Tingkat keberhasilan budidaya padi salib니 sangat ditentukan 

oleh pertumbuhan tanaman utamanya. Tanaman utama 니ntuk 
b니didaya padi salib니 sebaiknya telah mengaplikasikan model PTT. 
Moddel PTT merupakan s니atu 니saha 니ntuk meningkatkan hasil 
padi dan efisiensi masukan produksi dengan memperhatikan 
pengg니naan sumber daya secara bijak. Melalui 니saha ini 
diharapkan (1) kebutuhan beras nasional dapat dipenuhi, (2) 
pendapatan petani padi dapat ditingkatkan, dan (3) 니saha 
pertanian padi dapat terlanjutkan.

Penerapan PTT didasarkan pada empat prinsip. Pertama, 
PTT bukan merupakan teknologi maupun p石ket teknologi, tetapi 
merupakan s니at니 pendekatan agar sumber daya tanaman, 
lahan dan air dapat dikelola sebaik-baiknya. Ked니a, PTT 
memanfaatkan teknologi pertanian yang s니dah dikembangkan 
dan diterapkan dengan memperhatikan 니ns니r keterkaitan antar 
teknologi. Ketiga, PTT memperhatikan keses니aian teknologi 
dengan lingkungan fisik maupun sosial-ekonomi petani. 
Keempat, PTT bersifat partisipatif yang berarti petani t니njt serta 
menguji dan memilih teknologi yang sesuai dengan keadaan 
setempat d石n kemampuan petani melalui proses pembelajaran.

Dalam strategi penerapan PTT, anjuran teknologi didasarkan 
pada bobot sumbangan teknologi terhadap peningkatan 
prod니ktivitas tanaman, baik terpisah maupun terintegrasi. 
Teknologi disuluhkan kepada petani secara bertahap. Ur니tan 
anjuran teknologi produksi padi pada PTT adalah:
1. Pengg니naan varietas padi unggul ata니 varietas padi 

berdaya hasil tinggi dan atau bernilai ekonomi tinggi.
2. Penggunaan benih bersertifikat dengan mutu bibit tinggi.

3. Penggunaan p니p니k berimbang spesifik lokasi.
4. Penggunaan kompos bahan organik dan atau p니puk 

kandang sebagai p니puk dan pembenah tanah.
5. Pengelolaan bibit dan tanaman padi sehat melalui:

III . TEKNOLOGI BUDIDAYA PADI SALIBU
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Tabel 1. Varietas dan galur padi yang memiliki potensi rat니n tinggi.

Kelompok Varietas Potensi Ratu n (%)

Hibrida Rokan 99,3

Maro 76,8

Hipa-4 100,0

Hipa-5 Ceva 75.9

Inbrida Inpari 19 84,9

Inpari 23 72,4

Inpari 24 69,8

Inpari 25 69,3

Batang Piaman 64,9
Inpari 32 62,9

Gambar 3. Tanaman salibu pertama di KP Sukamandi 
(Dok. Abdulrachman, 2014)

Gambar 4. Tanaman salibu kedua di KP. Sukamandi 
(Dok. Abdulrachman, 2014)
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d. Pemupukan
Pemupukan salib니 dilak니kan sama dengan tanaman 

니tama atau ses니ai dengan rekomendasi spesifik lokasi, yang 
dilalaikan berdasarkan Permentan Nomor : 40/Permentan/ 
OT. 140/4/2007,Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), dan 
Pemupukan Hara Spesifik Lokasi (PHSL).Pemupukan dilalaikan 
secara tabur pada kondisi air macak-macak, pemupukan 
pertama diberikan sebanyak 40% dari dosis pada saat tanaman 
salib니 berumur antara 15-20 HSP. Pemupukan ked니a diberikan 
sebanyak 60% dari dosis pada saat tanaman berumur 30-35 
HSP. *

e. Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu
Hama dan penyakit merupakan cekaman biotik yang dapat 

mengurangi hasil, sehingga untuk mendapatkan hasil panen 
yang optimum peri니 dilakikan pengendalian hama dan penyakit. 
Pada t)니didaya padi salib니 pengendalian hama dan penyakit 
dilapkan dengan cara pengendalian OPT yang didasarkan 
pada ekologi, efisiensi, ekonomi dalam rangka pengelolaan 
agroekosistem yang berwawasan lingk니ngan berkelanjutan. 
Ketika tanamansalibuberumur 30 HSP, pengelolaan OPT 
dilalaikan sama dengan tanaman padi pada umumnya.

Teknik pengendalian hama dan penyakit terpadu yaitu :
1) Teknik agronomi

Dengan pengolahan tanah, irigasi, pergiliran jenis tanaman, 
tanam serentak, pengaturan jarak tanam, dan pemupukan 
yang berimbang.

2) Teknik varietas tahan
Menggunakan varietas yang tahan hama penyakit berdasar­
kan ketahanan genetik dan ketahanan ekologi (lingkun­
gan).

3) Teknik Fisik dan Mekanik 
Menggunakan lampu perangkap, metilat lem, gelombang 
suara, boneka sawah, pengambilan secara manual, serta 
pemasangan perangkap.
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